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“Tidaklah mungkin matahari mengejar bulan dan malam pun tidak dapat 

mendahului siang. Masing-masing beredar pada garis edarnya.” 

(QS. Yasin ayat 40) 

 

 

 

 

“There should be no boundaries to human endeavor. We are all different. 

However bad life may seem, there is always something you can do, and succeed 

at. While there’s life, there is hope.” 

(Stephen Hawking) 

 

 

 

 

"Every little thing gonna be alright!"  

(Bob Marley) 
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ANALISIS PENALARAN MATEMATIS SISWA DITINJAU DARI TIPE 

KEPRIBADIAN KEIRSEY 

 

Oleh: 

Hidayati Indar Widiastari 

NIM. 16600037 

 

ABSTRAK 

Salah satu tujuan pembelajaran penalaran matematis adalah membekali 

siswa dengan keterampilan yang diperlukan untuk menerapkan penalaran 

berdasarkan pola dan fitur, menerapkan operasi matematika untuk menarik 

kesimpulan, mengumpulkan data, atau mempertahankan argumen matematika. 

Sehingga, tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

kemampuan penalaran matematis siswa apabila ditinjau dari tipe kepribadian.  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 

deskriptif. Metode kualitatif deskriptif adalah metode penelitian yang berusaha 

untuk mendeskripsikan suatu peristiwa secara sistematis mengenai fakta dan sifat-

sifat populasi atau daerah tertentu. Subjek penelitian adalah siswa kelas X IPA 2 

SMA Negeri 1 Pacitan yang diambil berdasarkan tes kepribadian menggunakan 

angket penggolongan tipe kepribadian Keirsey. Berdasarkan hasil tes kepribadian 

tersebut, siswa dibagi menjadi 4 kelompok sesuai dengan tipe kepribadian 

masing-masing siswa, yaitu tipe Guardian, Artisan, Rasional, dan Idealis. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa kemampuan penalaran matematis siswa 

dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya adalah karakteristik siswa. 

Karakteristik siswa yang perlu diperhatikan guru yaitu berkenaan dengan 

kepribadian siswa. Hal ini berarti bahwa tipe kepribadian mempengaruhi tingkat 

kemampuan penalaran matematis siswa. 

Kata Kunci: Tipe Kepribadian, Matematika, Penalaran, Geometri.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Matematika adalah pelajaran yang penting dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan karena perannya cukup relevan dengan pengembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Hasanah et al. (2019) berpendapat bahwa 

melalui pelajaran matematika, siswa dapat mempraktikkan kemampuan mereka 

terus menerus sehingga mereka semakin berkembang. Matematika pada 

dasarnya adalah ilmu yang dibutuhkan dalam berbagai bidang, baik dalam 

matematika itu sendiri maupun di bidang lain. Matematika tidak hanya 

memenuhi kebutuhan saat ini tetapi juga memenuhi kebutuhan masa depan. 

Matematika dan penalaran matematika adalah dua hal yang tidak dapat 

dipisahkan, yaitu memahami matematika diperoleh melalui penalaran, 

sedangkan penalaran dipahami dan dilatih melalui pembelajaran matematika 

(Hasanah et al., 2019). Oleh karena itu, kemampuan penalaran matematis 

sangat dibutuhkan oleh siswa ketika belajar matematika. Salah satu aspek 

kemampuan matematika yang perlu dikembangkan adalah kemampuan 

penalaran matematis. Tujuan pembelajaran matematika dalam Kurikulum 

2013 adalah (1) memahami konsep matematika; (2) mengembangkan 

penalaran matematis; (3) mengembangkan kemampuan pemecahan masalah; 

(4) mengembangkan kemampuan komunikasi matematis; dan (5) 

mengembangkan kemampuan sikap menghargai kegunaan matematika. 

Pentingnya penalaran matematis menurut Shivakumar dan Suvarna, 

sebagaimana dikutip oleh Rizqi & Surya (2017), yaitu bahwa kemampuan 

penalaran matematis diakui sebagai kemampuan kunci bagi manusia untuk 

menciptakan, mempelajari, dan memanfaatkan pengetahuan. Karenanya, 

pentingnya kemampuan penalaran matematis telah menjadi perhatian besar 

dalam pengaturan pendidikan dan dunia kerja. Menurut Jumiarsih et al. 

(2020), siswa cenderung menghafal rumus tanpa memahami dan menalar 
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rumus yang mereka dapatkan sehingga siswa mudah melupakan materi yang 

telah diajarkan oleh guru. Banyak siswa yang tidak ingin atau tidak suka 

menggunakan penalaran mereka untuk memecahkan masalah matematika. 

Sifat dan karakteristik siswa yang cenderung pasif dalam penalaran akan 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami materi pembelajaran matematika dan cenderung hanya menghafal 

konsep atau prinsip yang dipelajari. Siswa masih mengalami kesulitan 

berpikir logis dalam menyelesaikan masalah dan masih takut untuk 

mengeluarkan pendapat atau ide dari pemikiran siswa. Kurangnya imajinasi 

dan kreativitas adalah salah satu alasan siswa tidak dapat menggunakan 

keterampilan penalaran dengan baik. 

Turmudi seperti dikutip dalam Sumartini (2015), menyatakan bahwa 

kemampuan penalaran matematis merupakan suatu kebiasaan otak seperti 

halnya kebiasaan lain yang harus dikembangkan secara konsisten 

menggunakan berbagai macam konteks, mengenal penalaran dan pembuktian 

merupakan aspek-aspek fundamental dalam matematika. Dengan penalaran 

matematis, siswa dapat mengajukan dugaan kemudian menyusun bukti dan 

melakukan manipulasi terhadap permasalahan matematika serta menarik 

kesimpulan dengan benar dan tepat. Kemampuan penalaran matematis 

dibutuhkan oleh siswa untuk mengajukan dugaan dan kemudian menyusun 

bukti-bukti dan memeriksa validitas argumen dari suatu masalah matematika 

dan mengambil kesimpulan dengan benar (Rizqi & Surya, 2017).  

Ayal et al. (2016), membagi indikator kemampuan penalaran 

matematika menjadi empat, yaitu 1) menggambar kesimpulan logis, 2) dugaan 

dan pembuktian, 3) memberikan penjelasan kepada model, membuat pola dan 

membuat hubungan antara fakta atau konsep; dan 4) menggunakan hubungan 

pola untuk membuat analisis, analogi atau kesimpulan umum. Menurut 

Mardiyah et al. (2018), indikator penalaran matematika terdiri dari 1) 

membuat perhitungan berdasarkan rumus atau aturan matematika yang 

berlaku; 2) menarik kesimpulan umum berdasarkan proses/konsep visible 

matematika; 3) membuat estimasi; dan 4) menarik kesimpulan berdasarkan 
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kesamaan proses yang terlihat/konsep matematika. Dengan belajar 

matematika, keterampilan penalaran siswa akan meningkat karena pola 

berpikir yang dikembangkan dalam matematika melibatkan pemikiran yang 

kritis, sistematis, logis, dan kreatif. Berdasarkan uraian di atas nampak bahwa 

kemampuan penalaran matematis sangat penting dimiliki siswa. 

Risnawati (2011) berpendapat bahwa rata-rata persentase paling rendah 

yang dicapai siswa di Indonesia adalah pada domain kognitip pada level 

penalaran yaitu 17%. Wahyudin (dalam Usniati, 2011) menemukan bahwa 

salah satu kecenderungan yang menyebabkan siswa gagal menguasai dengan 

baik pokok-pokok bahasan dalam pembelajaran matematika adalah siswa 

kurang memahami dan kurang menggunakan penalaran yang baik dalam 

menyelesaikan soal yang diberikan. 

Salah satu materi matematika yang dapat mengukur kemampuan 

penalaran matematis adalah materi Geometri. Geometri adalah cabang ilmu 

dalam matematika yang mempelajari hubungan antara objek-objek geometri  

seperti titik, garis, bangun, dan sudut. Geometri menyediakan materi untuk 

pengembangan kemampuan penalaran matematis siswa, termasuk penalaran 

deduksi dan induksi, membuat dan memvalidasi dugaan, serta 

mengklasifikasikan dan mendefinisikan objek geometri (National Council Of 

Teachers Of Mathematics, 2000). 

Kemampuan penalaran matematis siswa dipengaruhi oleh beberapa 

faktor salah satunya adalah karakteristik siswa. Karakteristik siswa yang perlu 

diperhatikan guru yaitu berkenaan dengan kepribadian siswa. Kepribadian 

siswa mempengaruhi minat dan prestasi siswa, dikarenakan masing-masing 

siswa memiliki tingkat kesukaan dan tingkat daya tangkap yang berbeda 

dalam pembelajaran. Sehubungan dengan apa yang dinyatakan oleh Yuwono, 

bahwa perbedaan tingkah laku pada setiap individu, siswa, maupun guru 

terjadi karena pengaruh kepribadian yang berbeda-beda. Hal ini berarti bahwa 

tipe kepribadian mempengaruhi tingkat kemampuan penalaran matematis 

siswa. 
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Kepribadian dapat didefinisikan sebagai gabungan emosi dan tingkah 

laku yang membuat individu memiliki karakteristik tertentu untuk 

menjalankan kehidupan sehari-hari. Menurut Masriyah & Firmansyah (2018), 

kepribadian adalah ciri khas seseorang dan bawaan dari lahir yang 

menyebabkan munculnya perasaan, pikiran, dan perilaku tertentu. Tes 

Kepribadian memiliki beberapa kelebihan yaitu untuk mengukur preferensi 

seseorang dalam melihat dan mengambil suatu keputusan yang 

diimplementasikan dalam bentuk aplikasi yang bisa digunakan sebagai alat 

bantu bagi guru dalam menentukan karakter siswa serta keadaan siswa 

sehingga bisa memberkan solusi terbaik terhadap masalah yang dihadapi 

berdasarkan karakter tersebut. 

Salah satu klasifikasi kepribadian berdasarkan pandangan perilaku 

seseorang adalah teori kepribadian Keirsey. David Keirsey adalah seorang 

profesor dalam bidang psikologi dari California State University 

mengklasifikasikan kepribadian menjadi empat jenis: The Guardians, The 

Artisans, The Rationales, dan The Idealis atau dikenal sebagai Keirsey 

Temperamen Sorter.  Fitriana et al. (2018), menemukan bahwa terdapat 

perbedaan antara keempat tipe kepribadian tersebut, contohnya dalam 

memahami masalah. Tipe Rational, Guardian, dan Artisan memulai dengan 

membaca permasalahan secara utuh. Namun, tipe Idealist dan Rational 

mengambil informasi yang menurutnya penting.  Tipe Rasional dan Artisan 

neniliki rencana pemesalahan masalah. 

Siswa dengan tipe kepribadian Guardian  menyukai pembelajaran tipe 

tradisional yang tersistematis, penjelasan secara detail terhadap materi, dan 

bersifat mandiri atau tidak terlalu suka diskusi. Siswa dengan tipe Artisan 

selalu terlibat aktif dalam pembelajaran, menonjol dalam berdiskusi, sering 

menjadi pusat perhatian, berpartisipasi aktif dan menyukai presentasi, segala 

sesuatu dikerjakan dengan cepat, namun cenderung ceroboh dan tergesa-gesa, 

serta mudah mersa bosan dengan sistem belajar ang monoton. Siswa dengan 

tipe kepribadian rational memiliki karakteristik seperti berikut: berpaku pada 

penjelasan materi yang berbasis logika, mudah memahami materi dengan 
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pengetahuan dan konsep yang tinggi, menyukai model belajar yang 

berlandaskan penemuan, pemecahan masalah, eksplorasi dan percobaan. 

Siswa dengan tipe kepribadian idealist memiliki karakteristik seperti berikut: 

menyukai eksplorasi mengenai ide-ide materi, mandiri dalam meyelesaikan 

tugas, kurang menyukai pembelajaran kelompok, menulis dan membaca 

merupakan hal yang menarik, dan gemar mengenal setiap anggota kelas satu 

sama lain (Aprilia & Budiarto, 2017). Dari penjelasan tersebut, jelas terdapat 

perbedaan mengenai cara berpikir masing-masing kepribadian 

Berdasarkan pemaparan di atas, terdapat keterkaitan antara masing-

masing tipe kepribadian terhadap proses pembelajaran siswa khususnya 

dalama kemampuan penalaran matematis siswa, sehingga dengan tipe 

kepribadian siswa akan memiliki kemampuamn penalaran matematiis yang 

berbeda pula. Tipe kepribadian akan sangat meanriki jika dianalisis melalui 

kemampuan penalaan matematis. Oleh karena itu, peneliti berinisiatif untuk 

melakukan penelitian tentang kemampuan penalaran matematis siswa apabila 

ditinjau dari tipe kepribadian menurut David Keirsey. Untuk itu, judul 

penelitian ini adalah “Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 

Ditinjau dari Tipe Kepribadian Keirsey.” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diperoleh identifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Kemampuan penalaran matematis siswa masih rendah. Hal ini 

dikarenakan siswa tidak terlalu memahami konsep melainkan hanya fokus 

dalam menghapal rumus-rumus dan contoh soal, sehingga apabila diberi 

soal yang berbeda, siswa akan kesulitan mengerjakan soal baru tersebut. 

2. Siswa masih sulit alam membuat kesimulan mengenai soal matematika 

yang telah dikerjakan 

3. Belum pernah dilakukan tes tipe kepribadian terhadap siswa SMA Negeri 

1 Pacitan untuk menganalisis kemampuan penalaran maematis siswa.  
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan sebagaimana di atas, maka 

perumusan masalah yang diajukan adalah “Bagaimana kemampuan penalaran 

matematis siswa apabila ditinjau dari tipe kepribadian David Keirsey?” 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis kemampuan penalaran matematis siswa 

apabila ditinjau dari tipe kepribadian. 

 

E. Batasan Penelitian 

Batasan masalah diperlukan untuk mempermudah atau 

menyederhanakan penelitian. Dalam penelitian ini, permasalahan dibatasi 

pada hal-hal sebagai berikut: 

1. Penelitian dilakukan pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Pacitan 

2. Penelitian ini hanya akan meneliti kemampuan penalaranmatematis siswa 

ditinjau dari tipe kepribadian David Keirsey pada materi geometri.  

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Bagi Peneliti 

Peneliti mendapatkan wawasan baru mengenai tipe kepribadian yang 

dimiliki oleh siswa dalam meningkatkan kemampuan penalaran matematis 

dalam memecahkan masalah matematika.  

b. Bagi Siswa 

Diharapkan penelitian ini dapat membantu mengembangkan kemampuan 

penalaran matematis siswa dalam memecahkan masalah matematika. 
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c. Bagi Guru 

Diharapkan penelitian ini dapat menambah informasi mengenai 

kemampuan penalaran matematis siwa dan dapat dijadikan sebagai bahan 

petimbangan dalam menyusun model atau strategi pembelajaran yang 

disesuaikan dengan masing-masing tipe kepribadian siswa. 

d. Bagi Sekolah 

Diharapakan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi sekolah 

dalam menjalankan praktik pembelajaran yang dilakukan oleh guru agar 

lebih efektif sehingga kualitas pembelajaran menjadi lebih baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap empat tipe kepribadian 

Keirsey (Rasional, Idealist, Artisan, dan Guardian) dalam kemampuan penalaran 

matematis siswa, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Siswa dengan kemampuan penalaran matematis tinggi dan  tipe 

kepribadian Rational mampu memunculkan dan memenuhi kelima 

indikator dari kemampuan penalaran matematis siswa. Siswa dengan 

kemampuan penalaran matematis sedang dan tipe kepribadian Rational 

mampu memunculkan 4 dari 5 indikator kemampuan penalaran matematis 

siswa. Siswa dengan kemampuan penalaran matematis sedang dan  tipe 

kepribadian Rational mampu memunculkan indikator mengajukan dugaan, 

mampu menyajikan pernyataan matematik secara tertulis, mampu 

memberikan penjelasan dengan model, sifat, fakta dan hubungan, dan 

mampu menarik kesimpulan dari suatu pernyataan. Siswa dengan 

kemampuan penalaran matematis sedang dan  tipe kepribadian Rational 

belum mampu memunculkan indikator memeriksa kesahihan suatu 

argumen. Siswa dengan kemampuan penalaran matematis rendah dan  tipe 

kepribadian Rational hanya mampu memunculkan 3 dari 5 indikator 

kemampuan penalaran matematis. Siswa dengan kemampuan penalaran 

matematis rendah dan  tipe kepribadian Rational mampu menyajikan 

pernyataan matematika secara tertulis, mampu memberikan penjelasan 

dengan model, fakta, sifat-sifat hubungan dengan baik serta mampu 

menarik kesimpulan dari pernyataan dengan baik. Siswa dengan 

kemampuan penalaran matematis rendah dan  tipe kepribadian Rational 

belum mampu mengajukan dugaan dengan baik dan belum mampu 

memeriksa kesahihan dari suatu argumen. 

2. Siswa dengan kemampuan penalaran matematis tinggi dan  tipe 

kepribadian Idealist hanya mampu memunculkan 4 dari 5 indikator 
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kemampuan penalaran matematis, yaitu menyajikan pernyataan 

matematika secara tertulis, memberikan penjelasan dengan model, fakta 

dan sifat-sifat dengan baik, dan memeriksa kesahihan dari suatu argumen 

serta menarik kesimpulan dari suatu pernyataan. Siswa dengan 

kemampuan penalaran matematis tinggi dan  tipe kepribadian Idealist 

beum mampu memunculkan indikator mengajukan dugaan. Siswa dengan 

kemampuan penalaran matematis sedang dan  tipe kepribadian Idealist 

mampu memunculkan indikator kemampuan penalaran matematis siswa 

yaitu, menyajikan pernyataan matematika secara tertulis, mampu 

mengajukan dugaan, mampu memeriksa kesahihan dari suatu argumen 

serta mampu menarik kesimpulan dari suatu pernyataan. Siswa dengan 

kemampuan penalaran matematis tinggi dan  tipe kepribadian Idealist 

belum mampu memberikan penjelasan dengan model, fakta, sifat-sifat dan 

hubungan dengan baik. Siswa dengan kemampuan penalaran matematis 

rendah dan  tipe kepribadian Idealist mampu memunculkan indikator 

kemampuan penalaran matematis berupa mengajukan dugaan, menyajikan 

pernyataan matematika secara tertulis, memeriksa kesahihan suatu 

argumen serta memberikan penjelasan dengan model, fakta, sifat-sifat dan 

hubungan dengan baik tetapi belum mampu memunculkan indikator 

menarik kesimpulan dari suatu pernyataan.  

 

3. Siswa dengan kemampuan penalaran matematis tinggi dan  tipe 

kepribadian Artisan mampu memunculkan kelima indikator kemampuan 

penalaran matematis yaitu mengajukan dugaan, menyajikan pernyataan 

matematika secara tertulis, memberikan penjelasan dengan model, fakta, 

sifat-sifat dan hubungan, memeriksa kesahihan dari suatu argumen dan 

menarik kesimpulan dari suatu pernyataan. Siswa dengan kemampuan 

penalaran matematis sedang dan  tipe kepribadian Artisan mampu 

memunculkan kelima indikator kemampuan penalaran matematis siswa 

meskipun belum dimunculkan secara sempurna tetapi sudah dapat 

dimunculkan dengan cukup baik. Siswa dengan kemampuan penalaran 
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matematis rendah dan  tipe kepribadian Artisan mampu memunculkan 4 

dari 5 indikator kemampuan penalaran matematis yaitu mampu 

menyajikan pernyataan matematika secara tertulis, mampu memberikan 

penjelasan dengan model, fakta, sifat-sifat dan hubungan, mampu 

memeriks akesahihan dari suatu argumen dan mampu menarik kesimpulan 

dari suatu pernyataan, Indikator yang belum mampu dimunculkan oleh 

Siswa dengan kemampuan penalaran matematis rendah dan  tipe 

kepribadian Artisan adalah mampu mengajukan dugaan.  

4. Siswa dengan kemampuan penalaran matematis tinggi dan  tipe 

kepribadian Guardian mampu memunculkan 4 dari 5 indikator 

kemampuan penalaran matematis. Indikator yang belum mampu 

dimunculkan oleh Siswa dengan kemampuan penalaran matematis tinggi 

dan  tipe kepribadian Guardian adalah mengajukan dugaan. Selebihhnya, 

keempat indikator kemampuan penalran matematis siswa dapat 

dimunculkan dengan cukup baik oleh siswa dengan kemampuan penalaran 

matematis tinggi dan  tipe kepribadian Guardian. Siswa dengan 

kemampuan penalaran matematis sedang dan  tipe kepribadian Guardian 

hanya mampu memunculkan 4 dari 5 indikator kemampuan penalaran 

matematis. Siswa dengan kemampuan penalaran matematis sedang dan  

tipe kepribadian Guardian belum mampu memunculkan indikator 

kemampuan penalaran matematis berupa mengajukan duaan dengan baik. 

Siswa dengan kemampuan penalaran matematis rendah dan  tipe 

kepribadian Guardian hanya mampu memunculkan 3 dari 5 indikator 

kemampuan penalaran matematis siswa. Yaitu, mampu menyajikan 

pernyataan matematika secara tertulis, memberikan penjelasan dengan 

model, fakta, sifat-sifat dan hubungan dan menarik kesimpulan dari suatu 

pernyataan. Indikator yang belum dapat dimunculkan oleh Siswa dengan 

kemampuan penalaran matematis rendah dan  tipe kepribadian Guardian 

adalah mengajukan dugaan dan memeriksa kesahihan dari suatu argument 

Siswa dengan tipe kepribadian Guardian memiliki beberapa kemampuan 

penalaran matematis yang baik, namun ada beberapa indikator yang perlu 
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diperbaiki. Mereka cenderung memberikan penjelasan yang baik 

berdasarkan fakta-fakta yang mereka perhatikan, tetapi perlu 

meningkatkan kemampuan dalam mengajukan dugaan dan memeriksa 

kesahihan argumen. 
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B. Saran 

1. Siswa dengan Tipe Kepribadian Rasional perlu terus meningkatkan 

kemampuan dalam menyajikan pernyataan tertulis dan menganalisis 

masalah berdasarkan fakta dan data. Selain itu, mereka juga perlu melatih 

diri untuk lebih percaya diri dalam mengajukan dugaan dan memeriksa 

kesahihan argumen. Dengan demikian, siswa tipe kepribadian Rasional 

dapat lebih mengoptimalkan kemampuan penalaran matematis mereka 

secara efektif. 

2. Siswa dengan Tipe Kepribadian Idealist perlu meningkatkan kemampuan 

dalam mengajukan dugaan dan lebih berlatih untuk memberikan 

penjelasan dengan model, fakta, sifat-sifat, dan hubungan yang lebih baik. 

Selain itu, mereka juga disarankan untuk terus melanjutkan kemampuan 

dalam menarik kesimpulan dan memeriksa kesahihan argumen. Dengan 

begitu, siswa tipe kepribadian Idealist dapat mengembangkan potensi 

penalaran matematis mereka secara lebih efektif. 

3. Siswa dengan Tipe Kepribadian Artisan perlu meningkatkan kemampuan 

dalam mengajukan dugaan dan memberikan penjelasan dengan lebih baik, 

menggunakan model, fakta, sifat-sifat, dan hubungan yang lebih terperinci. 

Selain itu, mereka disarankan untuk terus melatih kemampuan dalam 

menarik kesimpulan dan memeriksa kesahihan argumen. Dengan 

mengembangkan aspek-aspek ini, siswa tipe kepribadian Artisan dapat 

memperbaiki kemampuan penalaran matematis mereka secara lebih 

komprehensif. 

4. Siswa dengan Tipe Kepribadian Guardian disarankan untuk meningkatkan 

kemampuan mengajukan dugaan dan memberikan penjelasan dengan lebih 

baik, dengan mempertimbangkan penggunaan model, fakta, sifat-sifat, dan 

hubungan secara lebih mendalam. Selain itu, penting bagi mereka untuk 

terus melanjutkan kemampuan dalam menarik kesimpulan dan memeriksa 

kesahihan argumen. Dengan demikian, siswa tipe kepribadian Idealist 

dapat mengembangkan kemampuan penalaran matematis mereka secara 

lebih baik dan menyeluruh. 
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Untuk seluruh subjek, penting bagi mereka untuk terus berlatih dan 

mengembangkan kemampuan penalaran matematis. Pengajaran yang menekankan 

pada pemahaman konsep matematika, penerapan metode berpikir yang tepat, dan 

latihan secara konsisten dapat membantu meningkatkan kemampuan penalaran 

matematis siswa. Selain itu, pendekatan yang mengintegrasikan berbagai gaya 

belajar dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan penalaran matematis 

sesuai dengan kepribadian mereka. 
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